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Abstrak 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis (KPM) pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
mendorong dilakukannya penelitian ini. Tujuannya adalah membandingkan KPM antara kelompok siswa yang 
menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) berbantuan Desmos dan kelompok kontrol (pembelajaran 
ekspositori), dengan mempertimbangkan tingkat motivasi berprestasi (MB). Penelitian quasi-eksperimen ini 
menganalisis KPM dan MB menggunakan instrumen tes dan angket, dengan analisis data ANOVA Dua Arah. Hasil 
menunjukkan PBM berbantuan Desmos secara signifikan lebih unggul dalam meningkatkan KPM dibandingkan model 
ekspositori. Selain itu, motivasi berprestasi juga memberikan perbedaan signifikan pada capaian KPM siswa (siswa 
MB tinggi menunjukkan hasil terbaik). Namun, tidak ditemukan adanya interaksi antara model pembelajaran dan 
tingkat motivasi berprestasi dalam memengaruhi KPM. Pembahasan menegaskan bahwa PBM-Desmos adalah 
strategi efektif dan motivasi yang kuat merupakan prediktor KPM yang lebih baik. Kontribusi penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya adopsi PBM-Desmos dan penguatan MB sebagai pilar kebijakan untuk meningkatkan 
KPM siswa SMK. 
Kata kunci: Desmos, Motivasi Berprestasi, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis. 

 
Abstract 

The low level of students’ Mathematical Problem-Solving Ability (MPSA) in Vocational High Schools (SMK) prompted 
this study. Its purpose is to compare MPSA between a group of students taught using Desmos-assisted Problem-
Based Learning (PBL) and a control group taught using expository instruction, while also considering their level of 
achievement motivation (AM). This quasi-experimental research analyzed MPSA and AM using test and questionnaire 
instruments, with data processed through Two-Way ANOVA. The results show that Desmos-assisted PBL is 
significantly more effective in improving MPSA than the expository model. In addition, achievement motivation also 
produces significant differences in students’ MPSA (students with high AM achieved the best outcomes). However, no 
interaction was found between the learning model and the level of MA in influencing MPSA. The discussion highlights 
that PBL–Desmos is an effective instructional strategy, and strong MA is a better predictor of MPSA. This study’s 
contribution emphasizes the importance of adopting PBL–Desmos and strengthening motivation as key policy pillars 
to enhance MPSA among vocational high school students. 
Keywords: Achievement Motivation, Desmos, Mathematical Problem-Solving Ability, Problem-Based Learning 
(PBL). 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution (CC BY-SA) 4.0 license 
Internasional License. 
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Pendahuluan 

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills/HOTS) seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Meeuwisse 

et al., 2023). Di antara keterampilan tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis 

menjadi salah satu fondasi utama yang menopang kecakapan berpikir logis dan pengambilan 

keputusan dalam kehidupan nyata maupun dunia kerja (Santos-trigo, 2024). Kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan keterampilan penting bagi siswa di abad ke-21, di 

mana individu dituntut untuk beradaptasi dan menyelesaikan masalah yang kompleks (Rizalia et 

al., 2025). Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan inti dari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang diperlukan siswa abad ke-21 untuk berpikir logis, 

kreatif, dan adaptif dalam menghadapi tantangan kehidupan nyata dan dunia kerja. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis tidak hanya berperan dalam keberhasilan 

akademik, tetapi juga berdampak langsung terhadap kesiapan siswa menghadapi tantangan 

sosial-ekonomi, terutama dalam dunia kerja berbasis teknologi dan data (Tushar & Sooraksa, 

2023). Era Revolusi Industri 4.0 mengubah kebutuhan kompetensi SDM di dunia kerja dan 

keterampilan pemecahan masalah menjadi kompetensi utama yang diperlukan (Hendriani et al., 

2021). Diperkuat oleh pendapat Marini et al. (2021) bahwa salah satu kompetensi yang sangat 

penting dan dibutuhkan siswa di era revolusi industri 4.0 saat ini adalah kemampuan memecahkan 

masalah. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah matematis sangat dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 saat ini.  

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mazaly et al. (2021), Sipayung et al. 

(2022), Sidabutar & Simamora (2023) dan  Marzufira et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah matematis. Senada dengan itu, Putri & Hia  (2023) dan Zakia & Asmar 

(2023 dalam penelitiannya juga menemukan bahwa rata-rata skor kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang diajar secara konvensional. Penelitian yang lain juga 

menunjukkan efektivitas model PBM dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis (Jihanifa et al., 2023; Manfaati et al., 2022; Firmansyah et al., 2024; Ramadoni & 

Admulya, 2023). Namun demikian, sebagian besar studi tersebut masih terbatas pada penerapan 

konvensional tanpa integrasi teknologi digital interaktif. Selain itu, penelitian yang mengkaji 

interaksi antara model pembelajaran berbasis masalah dan motivasi berprestasi siswa dengan 
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dukungan media berbasis teknologi seperti Desmos masih belum ditemukan, khususnya pada 

konteks pembelajaran matematika di tingkat SMK. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) dalam pemanfaatan teknologi interaktif untuk memperkuat efektivitas 

model pembelajaran berbasis masalah. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut dengan mengintegrasikan model pembelajaran berbasis masalah dan aplikasi Desmos 

guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari tingkat 

motivasi berprestasi. 

Kebaharuan penelitian ini terletak pada integrasi model pembelajaran berbasis masalah 

dengan aplikasi Desmos sebagai media visual interaktif yang mendukung eksplorasi konsep 

matematis. Pendekatan ini belum banyak diteliti dalam konteks pendidikan vokasional (SMK) di 

Indonesia, serta menganalisis pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari motivasi berprestasi siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menawarkan inovasi metodologis tetapi juga memperluas pemahaman tentang bagaimana faktor 

internal siswa berinteraksi dengan model pembelajaran berbasis teknologi.Tujuan Kurikulum 

Merdeka yang mulai diterapkan di Indonesia  pada tahun 2022, selain fokus pada pada 

penguasaan konsep dan rumus matematika juga fokus pada peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah, penalaran logis, dan berpikir kritis (Kemendikbud, 2022). Hal ini menjadikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa merupakan hal yang sangat urgen untuk 

diperhatikan dan relevan dengan kondisi saat ini. 

Secara global, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi fokus 

utama berbagai asesmen internasional seperti PISA dan TIMSS. Hasil PISA 2022 menunjukkan 

bahwa Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD, menegaskan urgensi inovasi 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui pendekatan 

berbasis masalah dan teknologi digital. Berdasarkan hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 yang ditunjukkan pada Gambar 1 disimpulkan bahwa hampir tidak 

ada siswa Indonesia yang mencapai tingkat kemahiran tertinggi, yaitu level 5 atau 6  dalam tes 

matematika PISA. Sementara rata-rata OECD mencapai 9%. Pada level ini, siswa diharapkan 

mampu memodelkan situasi kompleks secara matematis serta memilih, membandingkan, dan 

mengevaluasi strategi pemecahan masalah yang tepat (PISA, 2023). Data ini menyoroti kebutuhan 

mendesak akan intervensi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa Indonesia, terutama karena pemecahan masalah diidentifikasi sebagai kompetensi utama di 

era Revolusi Industri 4.0. 
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 Gambar 1.  Jumlah Siswa dengan Kinerja Terbaik dan Kinerja Rendah dalam Matematika, 

Membaca dan Sains. Sumber : https://www.oecd.org 

Kemampuan pemecahan masalah matematis bukan hanya sekadar mengikuti prosedur 

tetap. Menurut (Santos-trigo, 2024), ini mencakup kegiatan merumuskan masalah secara kreatif, 

memilih dan mengeksplorasi strategi dengan representasi simbolik maupun visual, serta 

membangun penalaran matematis yang mendalam. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

fleksibilitas berpikir, keterampilan representasi, dan kemampuan refleksi, aspek yang sangat 

relevan dalam menyelesaikan masalah rutin maupun non-rutin. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis menurut Scheibe et al. (2023) adalah kemampuan menyelesaikan setiap tugas atau 

soal yang harus diselesaikan melalui beberapa langkah dan melibatkan penggunaan serta 

pengolahan informasi berupa angka. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

kemampuan untuk memahami masalah, menganalisis hubungan antar-informasi, merencanakan 

strategi, mengimplementasikan langkah penyelesaian, serta mengevaluasi kebenaran dan 

kewajaran solusi (Vo et al., 2024). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk memahami dan 

merumuskan masalah secara kreatif, menganalisis dan mengolah informasi numerik, memilih serta 

mengeksplorasi strategi melalui berbagai representasi, mengimplementasikan langkah 

penyelesaian secara bertahap, dan melakukan refleksi serta evaluasi yang mendalam untuk 

menilai kewajaran dan ketepatan solusi, baik pada masalah rutin maupun non-rutin. 

Faktanya masih banyak siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang rendah. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari et al. (2025) dan Afriansyah 

et al. (2023) menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah. Diperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Syaifar et al. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa kecakapan pemecahan masalah matematis siswa fase E SMK tergolong 

rendah dengan rata-rata 42,08. Hal ini juga terlihat ketika siswa diberikan asesmen diagnostik awal. 

Hasil tes diagnostik tersebut menunjukkan bahwa dari 30 siswa tersebut terdapat 23 siswa berada 
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pada tingkat kemampuan pemecahan masalah "Sangat Kurang", dan 7 siswa pada tingkat 

"Kurang". Observasi dan diskusi lebih lanjut dengan siswa dan guru matematika mengungkapkan 

kesulitan dalam menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah matematis. 

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkannya. Penelitian  Phayaphrom & Nurittamont (2022) yang 

menunjukkan bahwa pengajaran guru memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan 

untuk memecahkan masalah matematis. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Mazaly et al. (2021), Sipayung et al. (2022), Sidabutar & Simamora (2023) dan  Marzufira et al. 

(2023) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis. Senada dengan itu, 

Putri & Hia  (2023) dan Zakia & Asmar (2023 dalam penelitiannya juga menemukan bahwa rata-

rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar secara 

konvensional. 

PBM  adalah model pembelajaran dimana siswa memecahkan masalah aktual dengan 

tingkat kompleksitas yang berbeda-beda dengan menggunakan sumber daya apa pun yang 

dianggap berguna (González & Batanero, 2016). Siswa diharapkan untuk melakukan penyelidikan 

nyata, mengumpulkan informasi, membuat hipotesis, dan menarik kesimpulan pada penerapan 

model PBM(Wijnia et al., 2024). Membentuk kelompok kecil yang terdiri dari sekitar 5 hingga 7 

siswa dalam penerapan model PBM agar meningkatkan interaksi sosial dan kolaborasi yang 

mendukung siswa untuk menyelesaikan masalah bersama secara efektif (Koriťáková et al., 2023). 

Penerapan model PBM bersifat interdisipliner, dan siswa harus didorong untuk mengakses 

informasi dan sumber daya dari berbagai disiplin ilmu (Smith et al., 2022). Hal unik dari model PBM 

yang berpusat pada siswa ini adalah bahwa materi yang disiapkan oleh guru hanya bertindak 

sebagai panduan bagi siswa, siswa mengembangkan strategi belajar mereka sendiri (Chan et al., 

2018).  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

adalah pembelajaran yang menggunakan permasalahan aktual yang relevan sebagai titik awal 

belajar siswa, dan mendorong siswa memanfaatkan sumber daya apapun untuk melakukan 

penyelidikan intelektual agar dapat memecahkan masalah tersebut. Empat hal prinsip dan menjadi 

karakteristik model PBM adalah: 1) berbasis pada masalah yang aktual dan relevan, 2) berpusat 

pada siswa, 3) adanya kolaborasi siswa, 4) guru sebagai pembimbing dan fasilitator. Menurut 
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(Susanti et al., 2023) penerapan model pembelajaran berbasis masalah mengikuti 5 fase sebagai 

berikut: 1) memberikan orientasi masalah kepada siswa, 2) mengorganisir siswa untuk meneliti, 3) 

membantu investigasi mandiri dan kelompok, 4) mengembangkan dan mempresentasikan karya, 

5) menganalisis dan mengevaluasi hasil karya pemecahan masalah. 

Pengaruh penggunaan aplikasi Desmos menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman fungsi, analisis fungsi, dan kemampuan mengecek jawaban melalui visualisasi grafik 

(Chechan et al., 2023). Penggunaan aplikasi Desmos dalam pembelajaran memperkuat 

pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (R. 

N. Hakim et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa integrasi 

aplikasi Desmos dalam pembelajaran matematika terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman fungsi, keterampilan analitis, serta motivasi dan partisipasi siswa secara menyeluruh 

dalam proses pemecahan masalah matematis. Oleh arena itu peneliti menggunakan media 

pembelajaran berupa aplikasi Desmos dalam penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi fungsi, keterampilan analitis, serta motivasi dan 

partisipasi siswa dalam proses pemecahan masalah matematis. Desmos adalah kalkulator grafik 

online berbasis web dan aplikasi mobile yang interaktif. Desmos mendukung visualisasi grafik 

fungsi, manipulasi parameter menggunakan slider, kegiatan berbasis aktivitas (Desmos Activity 

Builder), hingga kolaborasi dan proyek matematika bersama guru dan siswa. Fitur ini memperkuat 

pendekatan matematika representasional multipel dan memungkinkan siswa bereksperimen dan 

memvisualisasikan ide-ide abstrak secara langsung (Ningsih et al., 2024). 

Salah satu model pembelajaran yang bersifat teacher-centered adalah model pembelajaran 

ekspositori, di mana guru menjadi pusat informasi dan siswa menerima materi secara pasif namun 

terarah (Nurhasanah et al., 2019; Fadly, 2022; Ferdiana, 2023). Model ini sangat sesuai diterapkan 

ketika materi bersifat konseptual dan membutuhkan penjelasan mendalam dari guru (Fadly, 2022). 

Model  pembelajaran ekspositori  menekankan  pada  pembelajaran  biasa yang diterapkan oleh  

guru  dalam  praktek  pembelajaran  secara  aktual  di  lapangan (Suweta, 2020). Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ekspositori merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada guru dan berorientasi pada penyampaian materi secara 

langsung dan sistematis dari guru kepada siswa, dengan menempatkan guru sebagai pusat 

informasi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian dari berbagai pendapat para ahli pada paragraf di atas, peneliti 

menggunakan sintak pembelajaran ekspositori menurut Nurhasanah, dkk (2019). Sintak 
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pembelajaran ekspositori yang dapat diterapkan dalam kelas kontrol pada penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahap terstruktur. Fase pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa secara mental melalui motivasi awal. Fase kedua, guru menyampaikan 

informasi atau materi pelajaran secara sistematis dan langsung. Fase ketiga, guru memberikan 

contoh dan ilustrasi konkret untuk memperjelas konsep. Keempat, dilakukan pengecekan 

pemahaman melalui pertanyaan atau diskusi terbimbing. Kelima, guru memberikan umpan balik, 

rangkuman, dan evaluasi akhir melalui tugas atau refleksi. Sintak ini tidak hanya memfasilitasi 

penyampaian informasi secara efisien, tetapi juga memastikan keterlibatan kognitif siswa dan 

memperkuat pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Jadi, model pembelajaran ekspositori 

menjadi model pembelajaran yang tepat untuk digunakan di kelas kontrol dalam penelitian ini guna 

menyajikan materi secara terarah dan terstruktur. 

Hasil penelitian Yunus et al. (2021), Phayaphrom & Nurittamont (2022), Noer et al. (2022) 

dan Noer et al. (2022)  mengatakan bahwa salah satu komponen internal yang mempengaruhi 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis adalah motivasi berprestasi siswa. 

Motivasi berprestasi adalah keinginan seseorang yang berharap bahwa tindakan yang dilakukan 

dapat mencapai hasil yang lebih baik dan unggul dari yang lain (Noberta, 2020). Sedangkan 

menurut (Al Hakim et al., 2021), motivasi berprestasi adalah dorongan yang memotivasi seseorang 

untuk melakukan lebih baik daripada sebelumnya. Motivasi untuk meraih prestasi adalah faktor 

yang memotivasi seseorang untuk terus meningkatkan pencapaian mereka dari waktu ke waktu 

(Harahap et al., 2021). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi adalah dorongan yang memotivasi seseorang untuk mencapai hasil yang lebih 

baik dari sebelumnya, bahkan melampaui pencapaian orang lain, untuk meraih kesuksesan dan 

keunggulan.  

Penelitian tentang pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Dara et al. (2019), 

Aspriyani (2019) dan Noer et al. (2022) menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi berprestasi siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Motivasi berprestasi 

secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta keterampilan 

pemecahan masalah kolaboratif (Miller & Joaquin, 2021). Penerapan pembelajaran berbasis 

masalah dan  motivasi berprestasi berinterkasi dalam mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah matematis (Surur & Tartilla, 2019). 
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Tidak semua hasil penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dan motivasi berprestasi dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis secara signifikan. Beberapa diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Phayaphrom & Nurittamont (2022) dan Manuaba et al. (2024) yang menyimpulkan 

bahwa motivasi berprestasi tidak langsung mempengaruhi kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah matematis. Hasil penelitian Nilawati, dkk (2023) memberikan sudut pandang berbeda 

karena menyimpulkan bahwa keberhasilan dalam pemecahan masalah matematika tidak semata-

mata ditentukan oleh tingkat motivasi berprestasi. Penelitian ini berupaya menjawab kesenjangan 

tersebut dengan menyelidiki interaksi antara model pembelajaran berbasis masalah dan motivasi 

berprestasi siswa dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 

model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 

ekspositori, 2) mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 

yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, sedang, dan rendah, 3) mengetahui adanya interaksi 

antara model pembelajaran dan tingkat motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Temuan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan 

dalam bidang pendidikan matematika, khususnya di jenjang SMK. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya pemahaman tentang efektivitas pembelajaran berbasis masalah dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sekaligus memperkuat 

hubungan antara pembelajaran berbasis masalah dan motivasi berprestasi dalam konteks 

pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian ini juga memberikan bukti empiris yang 

mendukung efektivitas pembelajaran berbasis masalah berbantuan teknologi Desmos, sehingga 

dapat memperluas landasan teori mengenai integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi berprestasi siswa SMK, serta 

menjadi panduan bagi guru dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis masalah 

yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi dan pijakan bagi studi lanjutan dalam pengembangan model pembelajaran berbasis 

masalah dan pemanfaatan teknologi interaktif guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di tingkat pendidikan kejuruan. 

https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i2.21210


International Journal of Progressive Mathematics Education 
https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i2.21210   

Vol 5 No 2 Tahun 2025                                                                                                            358 
 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi 

experimental design) dengan desain post-test only control group design. Digunakannya kuasi 

eksperimen ini karena tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi yang dapat diperoleh 

dengan eksperimental yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 

mengontrol dan/atau memanipulasikan semua variabel yang relevan (Syahza, 2021). Metode ini 

sangat  tepat karena dapat membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

di kelas eksperimen dengan siswa di kelas kontrol. Siswa di kelas eksperimen belajar dengan 

model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan siswa di kelas kontrol belajar dengan model 

pembelajaran ekspositori. Selain itu juga membandingkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antar kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, sedang dan rendah. 

Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa sedangkan variabel bebasnya adalah model pembelajaran dan motivasi berprestasi. 

 

Demografi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X program keahlian Teknik Kimia 

Industri dan Teknik Otomasi Industri di SMK SMTI Padang Tahun Ajaran 2024/2025. Adapun 

jumlah kelas X sebanyak 9 kelas, dengan jumlah siswa seluruhnya sebanyak 283 orang. Sampel 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dari 

populasi yang ada, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. 

Purposive sampling digunakan ketika peneliti memiliki pertimbangan tertentu dalam memilih 

sampel, seperti kesamaan karakteristik, kemudahan akses, dan kesesuaian dengan tujuan 

penelitian. Teknik ini digunakan dalam penelitian ini karena kelas-kelas di SMK SMTI Padang 

sudah terbentuk secara alami dan tidak dapat dipilih secara acak total. Selain itu, pemilihan kelas 

dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan jumlah siswa, karakteristik akademik yang relatif 

homogen, serta kemudahan kontrol selama proses perlakuan berlangsung. 

 

Teknik pengumpulan data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen utama. Instrumen 

pertama adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri atas empat butir soal 

uraian. Soal-soal disusun dengan variasi tingkat kesukaran (mudah, sedang, sukar) dan dinilai 

menggunakan pedoman penskoran dengan skor maksimal 25 poin per butir. Berdasarkan langkah-
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langkah pemecahan masalah menurut George Polya dalam (Nada & Aji, 2022), maka pada 

penelitian ini ditentukan indikator-indikator untuk mengukur kemampuan untuk memecahkan 

masalah matematis sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Aspek 

Kemampuan 

Indikator 

1 
 

Pemahaman 

Masalah 
 

• Mengidentifikasi informasi relevan dari masalah 

• Merumuskan pertanyaan spesifik terkait dengan permasalahan 

yang harus dipecahkan. 

2 
 

Perencanaan 

Solusi 
 

• Merumuskan rencana sistematis untuk menyelesaikan masalah 

matematis. 

• Mengidentifikasi strategi yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah. 

3 
 

Pelaksanaan 

Rencana 
 

• Mengaplikasikan langkah-langkah yang direncanakan secara 

tepat. 

• Melakukan perhitungan matematis dengan akurat. 

4 
 

Evaluasi 

Jawaban 
 

• Memeriksa kembali solusi untuk memastikan kesesuaian dengan 

masalah. 

• Menjelaskan proses pemecahan masalah dengan jelas dan 

tepat. 

 
Validitas isi tes diperoleh melalui penilaian tiga ahli (dosen dan guru matematika) dengan 

menggunakan indeks Aiken, yang menunjukkan nilai V > 0,76 pada semua butir soal sehingga 

dinyatakan memiliki validitas isi sangat baik. Uji validitas empiris dilakukan dengan korelasi Product 

Moment Pearson antara skor tiap butir soal dan skor total, dan seluruh butir dinyatakan valid (Sig. 

< 0,05). Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0,664 yang lebih besar 

dari 0,65, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan. 

Instrumen kedua adalah angket motivasi berprestasi yang disusun dalam bentuk skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban. Angket ini memuat 30 pernyataan tertutup yang mencakup lima 

indikator motivasi berprestasi. Berdasarkan pendapat Al Hakim et al. (2021),  Rahim et al. (2020), 

Fitriana et al. (2022), dan H. S. Harahap et al. (2021a) peneliti menyimpulkan bahwa terdapat lima 

indikator motivasi berprestasi. Pertama, pemilahan tingkat kesulitan tugas. Siswa yang memiliki 
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motivasi berprestasi cenderung memilih tugas yang menantang namun sesuai dengan 

kemampuan mereka, karena tantangan yang realistis dianggap mampu mendorong pencapaian 

optimal (Asanre, 2024). Kedua, ketahanan dan ketekunan siswa. Siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi menunjukkan ketahanan dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan, tidak 

mudah menyerah, dan berkomitmen untuk menyelesaikan tugas hingga tuntas (Wu et al., 2022). 

Ketiga, tanggung jawab, siswa dengan motivasi tinggi juga memiliki rasa tanggung jawab pribadi 

yang kuat terhadap proses dan hasil belajarnya, sehingga lebih mandiri dan inisiatif dalam kegiatan 

belajar (Wu et al., 2022). Keempat, kemampuan berinovasi, siswa yang mempunyai motivasi 

berprestasi tinggi mereka mampu berpikir kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan tugas, tidak 

terpaku pada metode lama, serta terbuka terhadap pendekatan baru (Wu et al., 2022). Kelima, 

memperhatikan umpan balik, siswa yang bermotivasi tinggi akan memanfaatkan umpan balik dari 

guru atau teman sebaya sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki performa mereka di masa 

mendatang (Wu et al., 2022). Kelima indikator ini saling melengkapi dalam memberikan gambaran 

utuh tentang tingkat motivasi berprestasi siswa. 

Validitas isi angket diuji melalui evaluasi tiga ahli (dosen dan guru bimbingan konseling) 

menggunakan indeks Aiken. Hasil evaluasi menunjukkan 25 butir berada pada kategori sangat 

baik (V > 0,76) dan 5 butir kategori baik (0,59 < V < 0,76). Uji validitas empiris dengan korelasi 

Product Moment Pearson menunjukkan 6 butir tidak valid dan dihapus, sehingga tersisa 24 butir 

yang valid. Uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0,902 yang lebih besar dari 

0,65, sehingga angket dinyatakan sangat reliabel. 

  

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah uji prasyarat analisis 

yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan 

distribusi data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bersifat normal, menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 (n ≥ 50) (Mishra et 

al., 2019). Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga 

data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

kesamaan varians antar kelompok. Pengujian menggunakan uji Levene menghasilkan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,088 (> 0,05) untuk varians antara kelas eksperimen dan kontrol, serta 

0,379 (> 0,05) untuk varians antar kelompok motivasi berprestasi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

varians data bersifat homogen, sehingga memenuhi syarat untuk analisis selanjutnya. 
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Tahap berikutnya adalah analisis utama menggunakan Two-Way ANOVA untuk menguji 

pengaruh model pembelajaran dan tingkat motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, serta interaksi di antara keduanya. Kriteria pengambilan keputusan 

ditetapkan bahwa jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak (terdapat perbedaan atau interaksi yang 

signifikan), dan jika Sig. > 0,05 maka H0 diterima (tidak terdapat perbedaan atau interaksi 

signifikan). Apabila pada analisis ditemukan adanya interaksi yang signifikan antar kelompok, maka 

dilakukan uji lanjut (Post-Hoc Test) untuk mengetahui kelompok yang memiliki perbedaan 

signifikan. Uji lanjut dilakukan menggunakan prosedur Tukey’s HSD atau Games-Howell, 

disesuaikan dengan hasil pengujian homogenitas varians. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

Dependent Variable:   Kemampuan Pemecahan masalah Matematis 

Motivasi Berprestasi Model Pembelajaran Mean Std. Deviation N 

Rendah PBM 42,8125 19,76940 16 

Ekspositori 24,0000 5,09902 6 

Total 37,6818 18,94450 22 

Sedang PBM 51,0000 13,06030 8 

Ekspositori 37,9167 12,90848 12 

Total 43,1500 14,23219 20 

Tinggi PBM 48,7500 16,24588 8 

Ekspositori 40,5714 12,79852 14 

Total 43,5455 14,33852 22 

Total PBM 46,3437 17,34212 32 

Ekspositori 36,4687 13,05814 32 

Total 41,4062 16,02054 64 

 
Pada penelitian ini kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM), sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ekspositori. Siswa diminta 

mengisi angket untuk mengukur tingkat motivasi berprestasi. Siswa juga diberikan posttest untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis diakhir penelitian. Posttest tersebut 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran ekspositori. Posttest tersebut juga diberikan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah 

adalah 46,3437, sedangkan yang mengikuti model pembelajaran ekspositori hanya 36,4687. 

Dilihat dari aspek motivasi berprestasi, siswa dengan motivasi tinggi memiliki rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebesar 43,5455, yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan 

motivasi sedang (43,1500) dan motivasi rendah (37,6818). 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA dua arah (Two-Way ANOVA) 

dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

kelompok siswa. Namun, jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

kelompok siswa. Dilakukannya uji ini bertujuan untuk menjawab tiga hipotesis utama dalam 

penelitian ini. Tabel di bawah ini merupakan hasil pengujian hipotesis kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang telah dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

Tabel 3. Hasil Uji ANOVA Dua Arah 

Dependent Variable:   Kemampuan Pemecahan_Masalah  Matematis 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected Model 3173,155a 5 634,631 2,832 ,023 

Intercept 94726,436 1 94726,436 422,747 ,000 

Model_Pembelajaran 2533,342 1 2533,342 11,306 ,001 

Motivasi_Berprestasi 1507,802 2 753,901 3,365 ,041 

Model_Pembelajaran * 

Motivasi_Berprestasi 

265,700 2 132,850 ,593 ,556 

Error 12996,283 58 224,074   

Total 125896,000 64    

Corrected Total 16169,438 63    

a. R Squared = ,196 (Adjusted R Squared = ,127) 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas nilai signifikansi pada baris "Model_Pembelajaran" sebesar 

0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti model 

pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti model pembelajaran ekspositori. 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah 46,3437, sedangkan 

yang mengikuti model pembelajaran ekspositori hanya 36,4687. Artinya, secara umum siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PBM memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model ekspositori.  

Temuan ini konsisten dengan tinjauan dan studi internasional yang menunjukkan bahwa 

model PBM secara konsisten meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dibandingkan pendekatan ekspositori konvensional (Review & Akcay, 2024; Santos-trigo, 2024). 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Jihanifa et al. (2023), (Rustini Ningsih, Wahyu Hidayat, 

2025) dan Hidayat & Awaluddin (2025) yang melaporkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis setelah penerapan PBM. Selain itu, Firmansyah et 

al. (2024) menemukan peningkatan skor pemecahan masalah matematis pada siswa SMK yang 

menggunakan PBM dalam materi sistem persamaan linear tiga variabel. Ramadoni & Admulya 

(2023) juga melaporkan bahwa PBM efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam studi di SMK. Penelitian Manfaati et al. (2022) memperkuat hasil ini, 

menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP hingga 83% pasca 

penerapan PBM. Keseluruhan studi ini menegaskan hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Fase pertama pada penerapan pembelajaran berbasis masalah adalah fase orientasi 

terhadap masalah. Pada fase pertama ini, guru mengajak siswa untuk melihat permasalahan 

kontekstual yang disajikan pada lembar kerja tentang fungsi kuadrat. Berdasarkan hasil 

pengamatan, fase orientasi terhadap masalah mengaktifkan pengetahuan awal dan meningkatkan 

pemahaman konteks masalah sehingga mendukung fase pertama dalam langkah pemecahan 

masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

mengatakan bahwa pengenalan masalah (orientasi) berperan pada pengaktifan pengetahuan awal 

dan pemahaman konteks masalah (Sari et al., 2021). Penelitian internasional juga menunjukkan 

bahwa fase orientasi yang kuat dalam pembelajaran berbasis masalah meningkatkan kesiapan 

siswa untuk merumuskan strategi pemecahan masalah secara mandiri (Santos-trigo, 2024). Selain 
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itu, integrasi teknologi digital dan representasi visual sejak fase orientasi terbukti memperkuat 

keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman konteks masalah, sebuah kontribusi penting 

bagi pengembangan IPTEK dalam pendidikan matematika. 

Fase kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok kecil yang heterogen agar anggota dengan kemampuan yang beragam saling 

melengkapi dalam proses pemecahan masalah. Berdasarkan hasil pengamatan, anggota 

kelompok dengan kemampuan tinggi dapat memandu merumuskan strategi pemecahan masalah 

terutama pada langkah pembuatan rencana. Hal ini sejalan dengan penelitian Murwaningsih & 

Siswono (2025) yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi memberikan ide 

dalam menentukan strategi solusi, serta membantu siswa yang kemampuan matematikanya lebih 

rendah. Fase ini guru juga menjelaskan aturan kerja kelompok, membagikan lembar kerja siswa 

(LKS), serta memberikan arahan awal mengenai cara menggunakan aplikasi Desmos untuk 

membantu penyelidikan masalah. Penggunaan LKS diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam 

pemecahan masalah. Hal ini merujuk pada hasil penelitian Putra et al. (2025) dan Pratiwi et al. 

(2025) bahwa LKS terbukti valid dan praktis, serta dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil pengamatan pada kegiatan ini ternyata arahan awal mengenai cara menggunakan 

aplikasi Desmos dapat memfasilitasi keterlibatan aktif siswa sejak awal pembelajara. Sejalan 

dengan hasil penelitian Murwaningsih & Siswono (2025) yang menunjukkan bahwa Desmos positif 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian internasional menunjukkan 

bahwa pembentukan kelompok heterogen dalam pembelajaran matematika mendukung 

peningkatan pencapaian siswa dibandingkan kelompok homogen (Černilec, 2023). Selain itu, 

penggunaan alat visual interaktif seperti Desmos dalam kelompok kolaboratif telah terbukti 

memperkuat keterlibatan, memungkinkan siswa dengan kemampuan tinggi memandu diskusi dan 

siswa lainnya memperoleh benefit dari representasi visual (Chechan et al., 2023). Kontribusi IPTEK 

dari temuan ini adalah bahwa kombinasi struktur kelompok heterogen, LKS, dan teknologi visual 

interaktif membentuk model pembelajaran matematika adaptif untuk SMK yang relevan dengan 

tuntutan abad 21 dan dunia kerja berbasis data. 

Fase ketiga adalah fase membimbing penyelidikan. Guru sebagai fasilitator dan 

memberikan bimbingan terbatas (scaffolding) dan mendorong siswa untuk berpikir mandiri dan 

mencoba berbagai strategi penyelesaian. Kegiatan ini secara langsung mengembangkan 

kemampuan siswa dalam merencanakan dan melaksanakan strategi pemecahan, yang 

merupakan bagian dari fase kedua dan ketiga strategi Polya. Hal ini merujuk hasil penelitian 
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Ariyanti & Hermita (2020) bahwa model PBM yang menggunakan scaffolding memberi kesempatan 

siswa merencanakan pendekatan masalah dan melaksanakan strategi mereka sendiri. Siswa 

diminta untuk berdiskusi serta menyelidiki permasalahan menggunakan bantuan grafik pada 

Desmos. Hasil pengamatan pada fase ini, ternyata siswa tidak hanya memahami konsep fungsi 

kuadrat secara prosedural, tetapi juga memperoleh pengalaman eksploratif dalam menyusun 

model matematika berdasarkan visualisasi nyata. Hasil observasi penggunaan Desmos sebagai 

alat visualisasi sejalan dengan bukti eksperimen internasional yang menemukan peningkatan 

pemahaman konsep fungsi dan kemampuan analitis ketika siswa bekerja dengan graphing 

software interaktif (Chechan et al., 2023). Hasil ini sejalan dengan studi internasional di Australia 

yang menemukan bahwa scaffolding berbasis visualisasi dan teknologi interaktif dapat 

memperkuat pemecahan masalah matematis dan metakognisi siswa (Vo et al., 2024). Selain itu, 

integrasi teknologi grafis dan aktivitas penyelidikan mandiri seperti yang diterapkan di sini 

memberikan kontribusi IPTEK berupa model pembelajaran matematika adaptif yang dapat 

diterapkan di era digital dan pendidikan vokasional. 

Fase keempat adalah fase mengembangkan dan menyajikan hasil. Tahapan ini 

mengembangkan dan menyajikan hasil yang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengkomunikasikan solusi yang mereka temukan kepada kelompok lain. Setiap kelompok 

menjelaskan strategi, menyajikan grafik hasil dari aplikasi Desmos, dan menafsirkan solusi dalam 

konteks masalah. Aktivitas ini membangun kemampuan komunikasi matematis serta kemampuan 

mengevaluasi dan merefleksikan proses berpikir, yang sesuai dengan fase keempat dalam strategi 

Polya, yaitu mengecek kembali solusi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ariyanti & Hermita 

(2020) yang menunjukkan bahwa tahap penyajian solusi dan diskusi antar kelompok pada model 

PBM mendorong siswa melakukan refleksi atas proses, strategi dan hasil belajarnya serta 

memperbaiki jika ada kekurangan. Penelitian internasional di Portugal menunjukkan bahwa tahap 

presentasi dan refleksi antar-kelompok dalam model pembelajaran berbasis masalah secara 

signifikan meningkatkan metakognisi dan kemampuan evaluasi diri siswa (Jacinto, 2023). Selain 

itu, penggunaan teknologi visual dalam penyajian hasil memperkuat penguasaan konsep dan 

kemampuan mengevaluasi solusi melalui representasi dinamis, memberikan kontribusi IPTEK 

dalam praktik pembelajaran matematika modern. 

Fase kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi hasil karya pemecahan masalah. Fase 

ini meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis karena pada tahap ini siswa secara 

aktif melakukan verifikasi solusi, mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan, membandingkan 
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strategi alternatif, serta menerima umpan balik terstruktur. Semua proses tersebut menumbuhkan 

metakognisi (perencanaan, pemantauan, evaluasi) dan memperkuat transfer strategi yang efektif 

sesuai langkah-langkah Polya, khususnya pada tahap look back (mengecek kembali solusi). Bukti 

empiris menunjukkan korelasi positif antara peningkatan metacognitive awareness dan efektivitas 

strategi pemecahan masalah (Yunus et al., 2021). Sementara penggunaan representasi visual 

interaktif seperti Desmos dalam fase evaluasi mempermudah deteksi kesalahan konseptual dan 

numerik sehingga mempercepat koreksi strategi (Chechan et al., 2023). Selain itu, tinjauan meta-

analitik menyatakan bahwa intervensi yang memasukkan komponen refleksi, umpan balik proses, 

dan iterasi tugas cenderung menghasilkan efek lebih besar pada kemampuan pemecahan masalah 

dibandingkan intervensi yang hanya berfokus pada penyajian materi (Wijnia et al., 2024; Wang et 

al., 2024). Dengan demikian, fase evaluatif PBM berfungsi sebagai mekanisme kunci yang 

menggabungkan aktivitas metakognitif, feedback, dan visualisasi, suatu kombinasi pedagogis yang 

secara teoritis dan empiris mendukung peningkatan kualitas strategi dan hasil pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Nilai signifikansi pada baris "Motivasi_Berprestasi" yang terlihat pada Tabel 3 adalah 0,041 

< 0,05 sehingga H0 ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis berdasarkan tingkat motivasi berprestasi (tinggi, sedang, dan 

rendah). Analisis statistik deskriptif data pada penelitian ini menunjukkan rata‑rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebesar 43,5455 pada siswa bermotivasi tinggi, 43,1500 pada 

motivasi sedang, dan 37,6818 pada motivasi rendah. Data ini mengindikasikan bahwa siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan motivasi berprestasi sedang dan 

rendah. Temuan ini konsisten dengan bukti internasional yang menunjukkan hubungan positif 

antara motivasi akademik dan hasil pembelajaran matematika meskipun literatur yang 

memfokuskan persis pada variabel motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada konteks vokasi sangat sedikit. Studi-studi internasional yang relevan (Schukajlow 

et al., 2024; Hossein-Mohand & Hossein-Mohand, 2023; Cohen-nissan & Kohen, 2023) 

melaporkan bahwa aspek-aspek motivasi berasosiasi positif dengan keterlibatan kognitif dan 

kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat implikasi 

praktis bahwa intervensi pembelajaran yang menumbuhkan motivasi  layak dikembangkan sebagai 

kontribusi IPTEK untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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Perbedaan kemampuan pemecahan masalah di antara siswa dengan tingkat motivasi 

berprestasi yang berbeda kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, motivasi 

berprestasi mendorong kegigihan dan ketekunan dalam proses pemecahan masalah. Kedua, 

motivasi berprestasi meningkatkan tanggung jawab personal siswa terhadap hasil belajar. Hal ini 

didukung oleh penelitian Hamidy & Merliza (2019) menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi 

berprestasi tinggi memiliki kontrol terhadap proses belajar sendiri, sehingga mereka melihat hasil 

belajar sebagai tanggung jawab mereka sendiri. Ketiga, motivasi berprestasi meningkatkan 

penggunaan strategi metakognitif. Penelitian korelasional oleh Yunus et al., (2021) menemukan 

bahwa motivasi berprestasi berkorelasi positif dengan kemampuan pemecahan masalah karena 

siswa dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung memiliki kesadaran metakognitif yang lebih 

tinggi, yang mendukung kegigihan dalam proses pemecahan masalah, misalnya mereka lebih 

mampu merefleksi strategi dan memperbaiki kesalahan. Berdasarakan hasil pengamatan saat 

proses pembelajaran, siswa dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung menggunakan strategi 

metakognitif seperti memeriksa ulang jawaban, mencoba pendekatan alternatif, dan belajar dari 

kesalahan. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan berbagai studi internasional tiga tahun 

terakhir yang menegaskan peran penting motivasi berprestasi dalam kinerja pemecahan masalah 

matematis. Hasil ini sejalan dengan penelitian tuntas Wu et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

motivasi berprestasi mendorong ketekunan dan persistensi akademik pada tugas-tugas kognitif 

kompleks. Selain itu, temuan ini memperkuat simpulan  (Urhahne & Wijnia, 2023) bahwa motivasi 

berprestasi berkontribusi pada meningkatnya sense of agency dan tanggung jawab personal siswa 

dalam proses belajar, suatu aspek yang juga terlihat pada siswa bermotivasi tinggi dalam penelitian 

ini. Lebih lanjut, hubungan antara motivasi berprestasi dan penggunaan strategi metakognitif yang 

terlihat pada siswa dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian di Afrika Selatan oleh 

(Mabaso, 2024) yang menemukan bahwa siswa dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki 

kesadaran metakognitif lebih baik sehingga lebih mampu mengevaluasi dan menyesuaikan strategi 

problem solving. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya mendukung penelitian internasional 

sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi IPTEK dengan menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan teknologi seperti Desmos dapat memperkuat dampak 

motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada konteks 

pendidikan vokasi/SMK yang merupakan suatu area yang masih jarang diteliti dalam literatur 

global. 
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Nilai signifikansi pada baris "Motivasi * Model" pada Tabel 3 adalah 0,556 > 0,05, sehingga 

H0 diterima, ini berarti tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan 

tingkat motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Artinya, 

model PBM maupun motivasi berprestasi masing-masing memberi pengaruh tersendiri terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, namun tidak saling memperkuat atau 

memperlemah satu sama lain secara statistik. Fenomena ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Pertama, desain model PBM menstimulasi secara universal. Hal ini sejalan 

dengan tinjauan dan studi internasional di Amerika Serikat yang menunjukkan bahwa PBM 

cenderung meningkatkan learning outcomes pada populasi luas, sehingga efek PBM dapat muncul 

sebagai efek utama yang relatif seragam tanpa tergantung besar pada variasi motivasi awal (Wang 

et al., 2024). Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang dirancang untuk 

memicu keterlibatan kognitif dan afektif siswa melalui kegiatan pemecahan masalah kontekstual 

secara berkelompok (Edy et al., 2024).  

Kedua, motivasi berprestasi memberi dampak mandiri terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung memiliki dorongan 

kuat untuk menyelesaikan tugas dengan baik, menetapkan standar pencapaian pribadi, dan 

menggunakan strategi belajar yang lebih efektif (Al Hakim et al., 2021). Sehingga, siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi tetap menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang 

baik dalam konteks penelitian ini meskipun tanpa dukungan khusus dari model PBM. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian internasional yang menyimpulkan bahwa siswa dengan motivasi 

berprestasi tinggi  cenderung belajar secara mandiri dan menunjukkan ketahanan serta ketekunan 

dalam menghadapi kesulitan, tidak mudah menyerah, dan berkomitmen untuk menyelesaikan 

tugas hingga tuntas (Wu et al., 2022).  

Ketiga, faktor kontekstual yang meliputi durasi intervensi dalam penelitian. Hasil interaksi 

yang tidak signifikan juga dapat dipengaruhi oleh durasi intervensi pembelajaran dan karakteristik 

siswa. Sejumlah kajian meta-analitik dan ulasan menunjukkan bahwa durasi dan frekuensi 

intervensi berperan penting dalam munculnya perubahan afektif dan keterlibatan emosional; efek 

intervensi singkat cenderung kecil atau mudah memudar (fade-out) bila tidak ada pengulangan 

atau tindak lanjut (Hayes et al., 2024; Son, 2023). Intervensi model PBM dalam penelitian ini 

diterapkan dalam dua pertemuan saja, sehingga belum cukup lama untuk menimbulkan perubahan 

sikap belajar atau keterlibatan emosional yang mendalam, terutama pada siswa dengan tingkat 

motivasi berprestasi yang bervariasi. Sejalan dengan temuan meta-analitik di Amerika Serikat yang 
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menunjukkan bahwa efek-efek afektif dan motivasional cenderung memerlukan perlakuan 

berulang dan jangka waktu lebih panjang agar stabil karena intervensi singkat seringkali 

menghasilkan efek sementara atau tidak menunjukkan interaksi kompleks antara variabel (Wang 

et al., 2024). 

Keempat, tidak dilakukannya pretest kemampuan awal siswa. Peneliti tidak melakukan 

pretest terhadap kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Tanpa kontrol terhadap kondisi awal dan variabel pengganggu, efek 

intervensi bisa bias (Tadayon & Pottie, 2021). Sejalan dengan studi internasional yang mengatakan 

bahwa ketiadaan pretest untuk mengontrol kemampuan dan motivasi awal merupakan suatu 

keterbatasan metodologis yang menjadi salah satu faktor yang dapat menutupi interaksi variabel 

(Peng & Zhang, 2024). Jadi, tidak adanya pretest dapat mengaburkan efek interaksi antara model 

PBM dan motivasi berprestasi, sehingga hasilnya tidak signifikan secara statistik. Peneliti 

menyadari bahwa pelaksanaan pretest akan memberikan data yang lebih kuat untuk mengontrol 

variabel awal siswa. Namun, keterbatasan waktu dan padatnya agenda akademik sekolah menjadi 

alasan utama tidak dilakukannya pretest dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan di akhir semester 

genap ketika jadwal pembelajaran harus tetap berjalan sesuai kalender akademik. Selain itu, 

adanya penyesuaian terhadap ketersediaan waktu mengajar guru dan ruang kelas membuat 

peneliti memutuskan untuk langsung memberikan perlakuan pembelajaran tanpa pretest. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa: (1) model pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

menghasilkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih tinggi dibandingkan model 

ekspositori; (2) siswa dengan motivasi berprestasi tinggi menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik daripada siswa dengan motivasi sedang dan rendah; dan (3) tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tingkat motivasi berprestasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Temuan ini terjadi karena PBM memberikan 

stimulasi kognitif secara universal yang menuntut siswa terlibat aktif dalam memahami masalah 

dan menemukan solusi, sehingga secara langsung meningkatkan kualitas proses berpikir. 

Sementara itu, motivasi berprestasi berperan sebagai faktor internal yang mendorong siswa 

menetapkan standar tinggi dan berupaya keras mencapai hasil terbaik, sehingga memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah secara mandiri tanpa bergantung pada model pembelajaran 

tertentu. 
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Penelitian selanjutnya perlu menerapkan desain eksperimen yang menyertakan pretest 

guna mengontrol kemampuan awal siswa sehingga efek perlakuan dapat terukur lebih akurat. 

Durasi intervensi juga perlu diperpanjang agar dinamika interaksi antara model pembelajaran dan 

motivasi berprestasi dapat diamati dengan lebih mendalam. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

mengeksplorasi variabel lain seperti self-regulated learning, sense of agency, dan efikasi diri 

sebagai mediator atau moderator pengaruh PBM terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Penggunaan teknologi pembelajaran seperti Desmos, GeoGebra, atau platform interaktif lainnya 

juga layak diperluas dalam konteks PBM, karena teknologi tersebut berpotensi meningkatkan 

visualisasi konsep, keterlibatan siswa, serta mendukung pembelajaran mandiri. Pendekatan ini 

akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana integrasi model 

pembelajaran inovatif dan teknologi digital dapat memperkuat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Penguatan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui model pembelajaran 

yang tepat memiliki potensi strategis bagi pengembangan kualitas pembelajaran abad ke-21. 

Integrasi PBM, motivasi berprestasi, dan teknologi pendidikan membuka peluang terciptanya 

ekosistem belajar yang lebih adaptif, mandiri, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Penerapan pendekatan berbasis masalah yang didukung platform digital juga 

berkontribusi terhadap terciptanya budaya belajar yang kolaboratif dan reflektif, yang akhirnya 

dapat meningkatkan kesiapan siswa menghadapi tantangan akademik maupun dunia kerja. 

Penelitian berkelanjutan di bidang ini diharapkan mampu membangun landasan teoretis serta 

praktik pedagogis yang semakin memperkuat literasi numerasi dan kompetensi pemecahan 

masalah generasi mendatang. 
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